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Abstract: Exclusive breastfeeding is very important for babies aged 0-6 months, because it
provides various benefits for both babies and mothers. For babies, breast milk increases
immunity, meets nutritional needs, and has the potential to increase intelligence (IQ) and
emotional intelligence (EQ). Meanwhile, for mothers, breast milk can reduce the risk of
anemia, cancer, and postpartum hemorrhage. In addition, exclusive breastfeeding is also more
economical, practical, and saves time. Various factors can influence the success of exclusive
breastfeeding, including the level of maternal knowledge and family support. Therefore, the
purpose of this study was to determine the relationship between maternal knowledge and
family support with exclusive breastfeeding. Method: This study was quantitative research
with a cross-sectional approach, and data collection was carried out through a questionnaire.
The number of respondents in this study was 66 people, using the total sampling technique.
The collected data were tested using Fisher's exact test. Results: Based on the analysis, it was
found that out of 66 respondents, the majority had a high school education background, which
was 59.1%, and most worked as housewives (IRT), totaling 90.9%. The research results also
revealed that 93.3% of respondents had good knowledge, 77.3% received support from their
families, and 92.4% provided exclusive breastfeeding to their babies. Conclusion: There is a
significant relationship between maternal knowledge and exclusive breastfeeding, obtained a
p value of 0.001 and there is a relationship between family support and exclusive
breastfeeding, obtained a p value of 0.008.

Keyword: Exclusive breastfeeding, maternal knowledge, family support.

PENDAHULUAN

ASI eksklusif sangatlah penting bagi bayi yang berusia 0-6 bulan, karena
memberikan berbagai manfaat yang signifikan baik bagi bayi maupun ibunya
(Jia et al., 2018; Pakilaran et al.,, 2022). Untuk bayi, ASI dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh, memenuhi kebutuhan nutrisi, serta berpotensi
meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Di sisi lain,
bagi ibu, ASI dapat menurunkan risiko anemia, kanker, dan perdarahan
setelah melahirkan. Selain itu, memberikan ASI eksklusif juga lebih ekonomis,
praktis, dan menghemat waktu (Wijayanto, 2022).

Studi yang dilakukan oleh WHO pada tahun 2020 merekomendasikan
agar bayi mendapatkan ASI eksklusif hingga usia enam bulan, karena ini
dianggap sebagai cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan
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mendukung perkembangan mereka. Menurut (Hardianto et al, 2023),
Persentase pemberian ASI eksklusif di Indonesia menunjukkan peningkatan
yang signifikan dari 71,58% pada tahun 2021 menjadi 72,04% pada tahun
2022, dan mencapai 73,97% pada tahun 2023. Provinsi Nusa Tenggara Barat
menempati posisi tertinggi dengan persentase pemberian ASI eksklusif
sebesar 82,45%, sedangkan Gorontalo mencatatkan persentase terendah,
yakni 55,11%. Di sisi lain, Provinsi Jawa Tengah juga menunjukkan pencapaian
yang baik dengan persentase sebesar 80,02% pada tahun 2023 (Priyani,
2024).

Bayi yang tidak menerima ASI eksklusif memiliki risiko kematian akibat
diare yang hampir 3,94 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak (2022), terdapat 3 kematian bayi dari 72 kasus yang
disebabkan oleh diare. Pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan angka
kematian tersebut hingga 13% (Lindawati et al., 2022). Untuk meningkatkan
tingkat pemberian ASI eksklusif, diperlukan pembuatan regulasi, pendirian
pojok laktasi, serta edukasi kepada masyarakat (Lindawati et al., 2022).

Keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari diri ibu sendiri maupun yang berasal
dari lingkungan eksternal. Faktor internal mencakup karakteristik ibu,
pengetahuan mengenai ASI eksklusif, serta pengalaman dan proses menyusui
itu sendiri (Mamangkey et al., 2018; Prastanti & Indrawati, 2023). Sementara
itu, faktor eksternal meliputi aspek sosial budaya, dukungan dari pihak
kesehatan, status kesehatan ibu dan anak, kondisi pekerjaan, situasi ekonomi
keluarga, tingkat pendidikan ibu, serta dukungan dari keluarga (Mamangkey
etal.,, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Direktorat Gizi dan
Kesehatan Ibu dan Anak, 2023), ibu yang memiliki pemahaman yang
mendalam tentang manfaat menyusui biasanya lebih termotivasi untuk
memberikan ASI eksklusif. Di samping itu, dukungan dari anggota keluarga
juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam memberikan ASI
eksklusif. Dukungan yang diberikan oleh suami, orang tua, dan anggota
keluarga lainnya dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu. Dukungan
keluarga berupa dukungan emosional, penilaian positif, bantuan praktis, serta
informasi yang bermanfaat. Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa ibu
yang menerima dukungan yang baik dari keluarga cenderung lebih berhasil
dalam memberikan ASI eksklusif selama enam bulan pertama (Prastanti &
Indrawati, 2023).

Peneliti tertarik melakukan dilakukan studi pendahuluan di Desa
Sidomulyo dengan data dari tiga ibu. Ketiga ibu tersebut mengisi kuesioner
dengan hasil sebagai berikut: pada kuesioner pengetahuan, satu ibu
mendapatkan nilai 7 dari 8 pertanyaan, sementara dua ibu lainnya menjawab
benar semua, yaitu 8 pertanyaan. Dengan demikian, ketiga ibu tersebut
memiliki pengetahuan yang baik mengenai ASI eksklusif. Pada kuesioner
dukungan keluarga, dengan nilai rata-rata (mean) 43, dua ibu memperoleh
nilai 45 dan 43, sementara satu ibu lainnya mendapatkan nilai 42, yang
menunjukkan kurangnya dukungan keluarga. Kekurangan dukungan ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tersebut mengenai aspek
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dukungan penilaian dan dukungan instrumental. Pada kuesioner pemberian
ASI eksklusif, ketiga ibu memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan adalah kemampuan individu untuk mengingat atau
mengenali berbagai hal seperti nama, kata, ide, rumus, dan lainnya, yang
diperoleh melalui proses pengamatan terhadap objek tertentu. Proses ini
melibatkan penginderaan dengan menggunakan indera seperti penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba (Nurmala, 2022). Pengetahuan
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku manusia dan dalam
ranah kognitif, terdapat enam level pengetahuan, yaitu mengetahui,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Berbagai faktor yang
memengaruhi pengetahuan seseorang antara lain usia, pendidikan,
pengalaman, informasi, serta kondisi sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan
(Kleineberg, 2021; Winterton et al., 2006).

Dukungan keluarga merujuk pada sikap, tindakan, dan penerimaan yang
diberikan oleh anggota keluarga satu sama lain. Bentuk dukungan ini
mencakup dukungan informasi, penilaian, praktis, dan emosional, yang
menciptakan hubungan interpersonal yang penuh rasa peduli antara anggota
keluarga (Rosyidah, R, Astuti, ].S., dan Michelino, 2022).. Dukungan tersebut
sangat penting untuk membentuk ikatan yang kuat dalam keluarga dan dapat
membantu anggota keluarga mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan.

Dukungan keluarga dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya
adalah kelas sosial ekonomi orang tua, yang mencakup pendapatan, pekerjaan,
dan tingkat Pendidikan (Lestiarini & Sulistyorini, 2020; Romadoni, 2015).
Pada keluarga dengan kelas sosial menengah, hubungan antar anggota
keluarga cenderung lebih demokratis dan adil, sementara pada keluarga kelas
sosial bawah, hubungan sering kali lebih otoriter. Selain itu, orang tua dari
kelas sosial menengah umumnya memberikan lebih banyak dukungan, kasih
sayang, dan keterlibatan dibandingkan dengan orang tua dari kelas sosial
bawah. Faktor lain yang mempengaruhi adalah tingkat pendidikan; semakin
tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin besar kemungkinan mereka
memberikan dukungan kepada keluarga yang sedang mengalami kesulitan.
Status pernikahan juga berpengaruh, karena semakin banyak anggota
keluarga, dukungan yang diberikan cenderung semakin meningkat.

Air Susu Ibu (ASI) adalah sumber makanan utama yang sangat penting
bagi bayi usia 0-6 bulan, yang diberikan secara eksklusif tanpa campuran
cairan lain seperti susu formula, air putih, teh, atau makanan padat seperti
pisang dan bubur (Rohemah, 2020). Tidak ada makanan lain yang dapat
menyamai kandungan gizi dalam ASI, yang mengandung protein, gula, lemak,
dan kalsium dengan komposisi yang seimbang. Selain itu, ASI memiliki sifat
anti-inflamasi dan imunologis yang membantu melindungi ibu dan bayi dari
berbagai infeksi dan penyakit. Oleh karena itu, menyusui memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi
(Fahrudin et al, 2020). Namun, terdapat berbagai faktor yang menjadi
penghambat bagi ibu dalam memberikan ASI eksklusif, antara lain faktor
kesehatan dan fasilitas kesehatan, kurangnya dukungan sosial,
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sosiodemografi, pengetahuan tentang ASI, stres atau depresi pasca
melahirkan, serta dukungan dari tempat kerja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional yang dilakukan di Desa Sidomulyo, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Demak. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling
dengan jumlah responden sebanyak 66 orang. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan September 2024 hingga Januari 2025. Dalam analisis data, analisis
univariat dilakukan dengan distribusi frekuensi, sementara analisis bivariat
menggunakan uji Fisher's exact test untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemberian ASI eksklusif.

Adapun kriteria inklusi meliputi, ibu yang memiliki bayi usial6 hingga
12 bulan di Desa Sidomulyo dengan kondisi kesehatan bayi yang baik, serta
ibu yang bersedia menjadi responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
kuesioner, antara lain kuesioner pengetahuan ibu, dukungan keluarga, dan
pemberian ASI eksklusif. Kuesioner-kuesioner tersebut telah melewati proses
pengujian validitas dan reliabilitas, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua
kuesioner tersebut valid dan reliabel.

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada ibu-ibu yang memiliki bayi berusia 6 sampai 12 bulan yang datang ke
Posyandu. Proses ini dilakukan dengan arahan dari peneliti dan bantuan dari
asisten peneliti. Setelah data terkumpul, pengolahan data dilakukan
menggunakan uji fisher’s exact test untuk mengetahui adanya hubungan
keeratan antara pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemberian
ASI eksklusif.

Gambar 1. Alur dan Tahapan Kegiatan.

Tentukan Lokasi
dan Waktu Uji Validitas dan Lakukan
Penelitian Terapkan Reliabilitas Analisis Data
Mulai Penelitian Kriteria Inklusi Instrumen Selesai
Menetapkan Menganalisis data
Memulai proses pengaturan dan Memastikan peserts Memastikan menggunsakan Menyelesaikan
penelitian jadwsl penelitian memenuhi syarat keandalan alat metode statistik proses penelifian

s

I I I I I I I I I I b
2

Siapkan Ketahui
Tentukan Jenis Tentukan Instrumen Kumpulkan Hubungan
dan Pendekatan Populasi dan Penelitian Data di Variabel

Penelitian Sampel Posyandu
Mengembangkan Menemuksan

Memilih metode Mengidentifikasi alat pengumpulan Mengumpulkan data hubungan antars
penelitian peserta penelitian data dari peseria varisbel

PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan karakteristik responden dan hasil penelitian, yang
disajikan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
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4.1 Analisa Univariat
Table 1 Distribusi Frekuensi karakteristik

Variabel Jumlah

f %
Pendidikan
SD 4 6,1
SMP 20 30,3
SMA 39 59,1
Perguruan Tinggi 3 4,5
Pekerjaan
IRT 60 90,9
PNS 1 1,5
Swasta 5 7,6

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menempuh pendidikan SMA yaitu sebanyak 39 responden (59,1%) dan
sebagian besar pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga sebanyak 60
responden (90,9%).

Table 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif

Pengetahuan Ibu f %
Baik 62 93,9
Cukup 3 4,5
Kurang 1 1,5

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dari total 66 responden, sebanyak 62
responden (93,3%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai ASI eksklusif.
Sementara itu, tiga responden lainnya (4,5%) menunjukkan pengetahuan

yang cukup, dan satu responden (1,5%) memiliki pengetahuan yang tergolong
buruk.

Table 3 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga dengan Pemberian

Volume 4 No. 2. November 2024

ASI EksKlusif
Dukungan Keluarga f %
Mendukung 51 77,3
Kurang Mendukung 15 22,7

Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 51 responden
(77,3%) yang menerima dukungan dari keluarga, sedangkan 15 responden
lainnya (22,7%) tidak mendapatkan dukungan tersebut.
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Table 4 Distribusi Frekuensi Pemberian ASI Eksklusif

Pemberian ASI Eksklusif f %
Ya 61 92,4
Tidak 5 7,6

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 61 orang
(92,4%) memberikan ASI eksklusif, sementara 5 orang responden (7,6%)
tidak memberikan ASI eksklusif.

4.2 Analisis Bivariat
Table 5 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif

Pemberian  ASI
Pengetahuan EKksklusif

Ibu Ya Tidak Total % pvalue r
f % f %
Baik 60 909 2 30 62 93,9
Cukup 1 1,5 3 45 4 6,1 0,001 0,543

Tabel 5 menyajikan hasil analisis statistik menggunakan uji Fisher’s exact
test, yang menghasilkan p-value sebesar 0,001 (p<0,05). Ini menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan ibu dan pemberian ASI eksklusif. Selain
itu, koefisien korelasi sebesar 0,543 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
tersebut sedang dan bersifat positif.

Menurut analisis peneliti, pengetahuan yang baik
mengenaimanfaat dari pemberian ASI eksklusif dapat mendorong paraibu
untuk menyusui anaknya secara  eksklusi. Ketika ibu memahami dan
menyadari pentingnya pemberian ASI eksklusif, hal ini akan membentuk sikap
positif  terhadap menyusui. Dengan demikian, para ibu akan
merasa termotivasi  secara  sukarela dan percaya diri  untuk
menyusui anaknya secara eksklusif. Pengetahuan yang diperoleh, baik melalui
pengalaman langsung maupun tidak langsung, termasuk pendidikan formal di
sekolah atau pengalaman nonformal seperti membaca buku, pada dasarnya
merupakan hasil dari berbagai pengalaman. Semakin baik informasi yang
diterima, maka semakin dalam pula pengetahuan yan dimiliki seseorang.

Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Parapat et al., 2022) bahwa
pengetahuan yang baik tentang tentang ASI eksklusif berperan penting
dalam keberhasilan menyusui bayi. Sering kali, kurangnya
pemahaman mengenai manfaat dan tujuan dari pemberian ASI eksklusif
menjadi salah  satu penyebab  kegagalan dalam  praktik  menyusui
(Alianmoghaddam et al., 2018; Sriraman & Kellams, 2016; Still et al., 2017).
Situasi ini kemungkinan disebabkan oleh minimnya penyuluhan tentang ASI
eksklusif, termasuk informasi mengenai kandungan dan manfaat ASI, teknik
menyusui yang benar, serta dampak negatif yang dapat terjadijika tidak
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menyusui. Hal-hal ini seharusnya disampaikan pada saat pemeriksaan
antenatal.

Table 6 Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Eksklusif

Pemberian ASI

Dukungan Eksklusif 0 p

Keluarga Ya Tidak Total % value r
f % f %

Mendukung 50 758 1 1,5 51 77,3

Kurang 11 167 4 61 15 227 0008 0364

Mendukung

Tabel 6, yang dihasilkan dari analisis statistik menggunakan uji Fisher’s
exact test, menunjukkan p-value sebesar 0,008 (p<0,05). Ini berarti terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dan pemberian ASI eksklusif. Selain itu,
koefisien korelasi sebesar 0,364 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
tersebut lemah dan bersifat positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak ibu yang mengalami
kekurangan dukungan dari keluarga, namun tetap berkomitmen untuk
memberikan ASI eksklusif kepada anaknya. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif sangat dipengaruhi oleh niat dan
keinginan ibu untuk menyusui. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan
program konseling mengenai pentingnya ASI eksklusif, terutama dengan
menyoroti manfaatnya, agar para ibu lebih siap menghadapi berbagai
tantangan menyusui, meskipun dalam kondisi yang tidak ideal.

KESIMPULAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan SMA, dengan jumlah mencapai 39
responden (59,1%). Di sisi lain, mayoritas responden berpkerja sebagai [bu
Rumah Tangga (IRT) sebanyak 60 responden (90,9%). Mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemberian ASI eksklusif, dengan
62 responden (93,3%) yang menguasai informasi tersebut. Sebanyak 51
responden (77,3%) melaporkan mendapatkan dukungan dari keluarga dalam
upaya pemberian ASI eksklusif. Di Desa Sidomulyo, 61 responden (92,4%)
berhasil memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka. Hasil penelitian ini
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
dan pemberian ASI eksklusif di Desa Sidomulyo, dengan nilai p-value 0,001
(p<0,05) serta koefisien korelasi 0,543, yang menunjukkan kekuatan korelasi
sedang. Selain itu, penelitian juga menemukan hubungan signifikan antara
dukungan keluarga dan pemberian ASI eksklusif, dengan nilai p-value 0,008
(p<0,05) dan koefisien korelasi 0,364, yang menunjukkan adanya korelasi
dengan kekuatan yang lemah.

Saran untuk masyarakat adalah agar dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif bagi ibu menyusui.
Selain itu, masyarakat diharapkan berperan aktif dalam menyebarkan
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informasi yang akurat mengenai pemberian ASI eksklusif kepada ibu hamil,
ibu yang memiliki bayi, dan keluarga, sehingga mereka memiliki pengetahuan
yang cukup untuk melaksanakan praktik pemberian ASI eksklusif dengan
konsisten dan bertanggung jawab.
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